BAB V

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang manajemen Santri

dalam membentuk karakter santri putra di Pondok Pesantren Manba’ul

‘Ulum Cirebon dapat di ambil kesimpulan, sebagai bahwa.

1.

Proses pembentukan karakter di Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum
Cirebon dilakukan oleh dewan kyai dan para ustadz yaitu dengan cara:
Memilih dan menentukan nilai-nilai karakter yang diprioritaskan.
Pengasuh melakukan sosialisasi terkait pentingnya pembentukan
karakter. Kemudian. memperstapkan program harian Santri dan
Melaksanakan pembiasaan dalam bentuk perilaku keseharian yang
mencerminkan nilai-nilai karakter.

Keberhasilan proses pembentukan karakter:santri putra Pondok
Pesantren Manba’ul ‘Ulum dapat dilihat dari prilaku santri dalam
kegiatan kesehariannya dimulai dari bangun tidur di pagi hari hingga
tidurdi malam hari.Dan keberhasilan proses ini juga ditunjang dengan
adanya - perencanaan-yang mencakup evaluasi program harian,
evaluasi program bulanan, dan evaluasi program tahunan.

Faktor pendukung dalam pelaksanaan pembentukan karakter adalah
Motivasi ' kyai; .. ustadz/guru,Mediapembelajaran yang memadai,
Komunikasi yang baik dengan.masyarakat

Faktor penghambat dalam pelaksanaan pembentukan karakter adalah
perencanaan yang berfokus pada pembentukan karakter masih kurang
matang,kurangnya standar perawatan media pembelajaran dan juga
efektivitas kegiatan masih belum merata, dan budaya negatif dari luar

pun berpengaruh terhadap kelancaran kegiatan.
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B. Implikasi

Kesimpulan di atas dapat diurutkan beberapa dampak positif dan negative

dari penulis yaitu :

1. Proses Pembentukan Karakter santri putra di Pondok Pesantren
Manba’ul ‘Ulum dilakukan dengan metode Knowing the good, Desire
the good dan Doing the good yaitu santri harus diperkenalkan dengan
sesuatu prilaku yang baik dan diperingatkan dengan prilaku yang buruk,
lalu kyai serta ustadz dapat menanamkan sifat-sifat kebajikan para
ulama terdahulu sehingga santri turut mencintai prilaku nya dan
akhirnya membiasakan melakukan prilaku yang baik dan menjauhi
prilaku yang buruk dengan senang hati.

2. Upaya yang dilakukan pimpinan Pondok dalam membentuk karakter
santri putrayaitu dengan memberi teladan dengan prilaku yang baik dan
memberikan pembelajaran karakter dengan sarana pengajian kitab yang
berkaitan tentang akhlak.

3. Faktor-pendukung dan penghambat pastinya ada dalam setiap proses
pembentukan karakter. Karena santri tidak luput dari salah dan lupa,
dan juga karena santri putra memiliki latar belakang yang berbeda-
beda.Jadr perju adanya kesabaran dan keuluten-dalam jiwa ustadz dan
santri itu sendiri, agar tercapai sesuai yang diharapkan.

C. Rekomendasi
Dari serangkaian analisis ‘dan kesimpulan dari peneliti, dengan
segala kerendahan hati, penulis-akan mengajukan beberapa saran yang
sekiranya bisa menjadi bahan pertimbangan, diantaranya:
1. Kepada Lembaga Pondok Pesantren manba’ul ‘Ulum
Pihak Pondok Pesantren diharapkan senantiasa terus meningkatkan
kualitas pembentukan karakter santri putra dimulai dari masuknya
santri baru hingga menjadi lulusan atau Alumni.
2. Kepada Ustadz
Dalam Pelaksanaan kegiatan penunjang pembentukan karakter ustadz
tidak hanya mendampingi santrinya tapi juga menanamkan contoh
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Uswatun Hasanah kepada santri sehingga cepat atau lambat ketika
ekosistem budaya uswatun hasanah sudah terbentuk maka akan lebih
mudah membentuk karakter santri yang dipriotaskan dalam
perencanaan.

Kepada Santri

Santri diharapkan mempunyai karakter Akhlakul Karimah yang kuat
dengan cara mengikuti seluruh program yang telah dibuat ustadz dan
pondok pesantren guna mencapai tujuan karakter yang telah dibuat oleh
Pondok Pesantren Manba’ul ‘Ulum Cirebon.

Kepada Pembaca

Semoga penelitian ini dapat bermanfaat untuk pembentukan karakter
bagi diri sendiri, sekolah ataupun lembaga.

Kepada Peneliti Selanjutnya

Karena peneliti saat ini hanya memfokuskan penelitian karakter
terhadap santri putra pondok pesantren Manba’ul “Ulum Cirebon dan
peneliti_juga memfokuskan kepada 3 karakter-utama yang terdapat
dalam / pondok pesantien- Manba’ul ‘Ulum | yaitu karakter
religius,disiplin dan peduli lingkungan maka terdapat banyak karakter

lainya yang mungkin bisa diteliti di kemudian hari.



